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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam pembangunan
sebuah bangsa. Pendidikan yang berkualitas akan melahirkan sumber daya yang
berkualitas pula. Sumber daya yang berkualitas menjadi aset penting bagi
keberlangsungan pembangunan peradaban bangsa. Salah satu indikator sumber
daya yang berkualitas adalah yang memiliki akhlak mulia atau yang berkarakter.
Kesejahteraan bangsa terletak pada karakter warga negaranya (Cicero dalam
Thomas Lickona, 2015, hal. 12).

Bangsa Indonesia sangat menekankan pentingnya pendidikan untuk seluruh
warga negara. Hal ini sebagaimana diamanatkan oleh Undang-undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 31 ayat (1) yang menyatakan bahwa
setiap pemerintahan yang berkuasa memiliki kewajiban untuk mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
yang diatur dengan undang-undang. Sistem Pendidikan Nasional di Indoensia di
tetapkan dan diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. Dalam undang-
undang ini pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Definisi
tersebut menunjukkan bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah untuk
menciptakan sumber daya manusia Indonesia yang memiliki ahlak mulia atau
memiliki karakter, yang dipersiapkan untuk menghadapi persaingan global yang
terus berkembang, dan mampu merespon berbagai tantangan.

Namun faktanya bahwa pendidikan di Indonesia belum dapat memberikan
kualitas warga negara yang berkarakter atau memiliki akhlak mulia. Hal ini dapat

terlihat dari meningkatnya kriminalitas di Negara ini. Dalam penelitian mengenai
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faktor-faktor yang mempengaruhi kriminalitas di Kabupaten Batang tahun 2013
olen Dermawanti, dkk (2015) didapatkan hasil bahwa faktor yang memiliki
pengaruh positif terbesar terhadap kriminalitas adalah faktor pengangguran dengan
pengaruh langsung sebesar 0,395. Faktor yang memiliki pengaruh positif terbesar
kedua adalah faktor pendidikan dengan pengaruh langsung sebesar 0,222 dan
pengaruh tidak langsung 0,0818. Oleh karena itu menurut Kansil (1994) dalam
Dermawanti, dkk (2015) bahwa tindakan kriminal salah satunya dipengaruhi oleh
faktor pendidikan. Karena pendidikan merupakan faktor penting penentu tinggi
rendahnya kualitas sumber daya manusia. Laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menyebutkan bahwa selama periode tahun 2014-2016, jumlah kejadian kejahatan
atau tindak kriminalitas di Indonesia cenderung meningkat. Seperti yang disajikan
pada Gambar 1.1, data Polri memperlihatkan jumlah kejadian kejahatan (crime
total) Tahun 2014 sebanyak 325.317 kasus, naik menjadi sebanyak 352.936 kasus
pada tahun 2015 dan meningkat pada tahun 2016 menjadi 357.197 kasus.
Sementara itu, jumlah orang yang terkena tindak kejahatan (crime rate) setiap
100.000 penduduk diperkirakan sebanyak 131 orang pada tahun 2014, sedangkan
pada tahun 2015 dan 2016 sebanyak 140 orang (Badan Pusat Statistik, 2017, hal.
19).

Crime Total (Indonesia) Crime Rate (Indonesia)

140
35317 352936 357.197 131 140

Gambar 1.1 Grafik Jumlah Kejahatan Tingkat Rasio Terkena Kejahatan,
Tahun 2014 - 2016 (BPS, 2017, hal. 19).

Menurut Zulhijrah (2015) pendidikan karakter merupakan sebuah
keharusan diterapkan melihat kondisi disintegrasi bangsa kita yang semakin

merebak, membuat harus segera dilakukan langkah preventif sejak dini, terutama
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dilingkungan sekolah. Sebagaimana yang dianjurkan oleh pemerintah, dalam hal
ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengenai pengelolaan pendidikan
karakter. Pemerintah mengharapkan lingkungan sekolah sebagai bagian terpenting
dalam pendidikan karakter. Pada bagian proses pembelajaran diharapkan dapat
terlaksana sebaik mungkin untuk menjadi garda terdepan dalam pendidikan
karakter. Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat.

Untuk menambah daya dorong agar pendidikan karakter menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari sekolah dan benar-benar dilaksanakan pada setiap proses
pembelajaran dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki dan kerja sama
dengan berbagai pihak, maka pemerintah melalui Peraturan Presiden Republik
Indonesia mengeluarkan peraturan tentang Penguatan Pendidikan Karakter dengan
Perpres No. 87 Tahun 2017. Penguatan Pendidikan Karakter yang disingkat PPK
adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah
pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan,
keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental
(GNRM) (Pasal 1, Ayat 1).

Pendidikan karakter dari awal sudah terapkan dalam pendidikan di
pesantren-pesantren di Indonesia dapat menjadi alternative dalam implementasi
pendidikan karakter yang efektif. Keberhasilan pesantren dalam membentuk
karakter santri tidak terlepas dari totalitas pendidikannya yang terintegrasi dalam
kegiatannya yang berlangsung selama hampir 24 jam yang mampu mensinergikan
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga menjadikan santri memiliki
kecakapan yang cukup, mental yang tangguh, dan berkarakter. Karakter yang
terbentuk pada diri santri merupakan nilai afektif yang terbentuk dari tuntutan
agama yang mewajibkan umat muslim menuntut ilmu dan apresiasi tinggi yang
diberikan kepada penuntut ilmu (Fauzan, 2015, hal. 156). Sejatinya, pesantren

dengan berbagai elemen pendidikannya adalah lembaga yang mampu
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mengembangkan pendidikan karakter secara lebih maksimal. Hal ini tercermin dari
penanaman nilai teoritis yang didapatinya dari kajian-kajiannya ke dalam bentuk
praktek-praktek kesehariannya. Mereka dapat mentransfer nilai-nilai teoritis yang
didapatinya dari kajian-kajian kitab ke dalam bentuk paktek secara simultan.
Kebiasaan itu dapat membentuk karakter secara alamiah tanpa terasa (Fauzan,
2015, hal. 158).

Yayasan Daarut Tauhiid adalah sebuah pesantren yang menyelenggarakan
pendidikan formal dan non formal. Pendidikan non formal sudah sejak berdiri tahun
1999 diselenggarakan melalui Direktorat Pendidikan Pesantren Daarut Tauhiid.
Masyarakat mengenal Pesantren Daarut Tauhiid sebagai salah satu lembaga yang
dapat memperbaiki akhlak sehingga dikenal dengan sebutan “Bengkel Akhlak”.
Pendidikan karakter sangat kental diterapkan pada seluruh aspek kegiatan dan
program yang dilaksanakan. Pada program pendidikan non formal pendidikan
karakter mulai dilakukan dari masa penerimaan santri baru, saat proses pendidikan
berlangsung, sampai proses pendidikan selesai, dimana para santri mendapatkan
ilmu dan praktek langsung sehingga menjadi pembiasaan yang pada akhirnya
menjadi karakter. Berdasarkan hasil wawancara pada tgl 18 April 2018 dengan
Kepala Kepesantrenan Daarut Tauhiid Bapak Cucu Hidayat dan penaggungjawab
program pendidikan non formal Bapak Dadang diketahui terjadi perubahan akhlak
atau karakter yang baik secara signifikan pada santri ketika mereka selesai
melaksanakan studi di Pesantren Daarut Tauhiid, seperti lebih disiplin, tawadhu,
dan tangguh. Hal ini juga di kuatkan hasil wawancara dengan alumni santri program
Akhlak Plus Wirausaha (APW) Andi Kurniawan pada tanggal 19 Mei 2018 yang
menjelaskan bahwa terjadi perubahan pada dirinya selesai menjalani pendidikan di
Daarut Tauhiid. Perubahan terjadi pada hal karakter Baik dan Kuat (Baik yaitu
Ikhlas, Jujur, Tawadhu dan Kuat yaitu Disiplin, Berani, Tangguh), perubahan
Ibadah sehari-hari dan akhlak kepada orang tua, sesama, dan akhlak pada
lingkungan.

Mengantisipasi perkembangan jaman dan kebutuhan untuk mempersiapkan
generasi berkarakter baik dan kuat yang akan menjadi pemimpin di masa yang akan
datang, maka Yayasan Daarut Tauhiid mulai Tahun 2000 menyelenggarakan
program pendidikan formal mulai dari tingkat dasar dan menengah sampai tingkat

atas. Pada pelaksanaannya mengusung semangat pendidikan karakter yang sudah
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berhasil dilakukan pada program pendidikan non formal, pendidikan formal belum
dapat menyelenggarakan pendidikan karakter sesuai yang diharapkan.

Dalam studi pendahuluan diketahui bahwa berdasarkan wawancara dengan
Kepala Sekolah SMA Daarut Tauhiid Boarding School (SMA DTBS) dan Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan serta pengamatan Peneliti sendiri, belum terjadi
perubahan karakter yang signifikan pada peserta didik di SMA DTBS seperti yang
diharapkan. Hal ini terlihat dari prilaku peserta didik sehari-hari diantaranya
terlambat untuk masuk kelas dan malas mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah
diprogramkan sekolah. Tingkat pelanggaran yang cukup tinggi, bahkan sampai ada
yang di keluarkan karena pelanggarannya sangat berat. Berdasarkan laporan dari
bagian kesiswaan data pelanggaran berat dari bulan Juli sampai Desember 2018
tercatat ada 35 kali pelanggaran kategori berat, sebagaimana ditunjukkan dalam
gambar berikut ini:

Jumlah Pelanggaran Berat Peserta Didik
di SMA DTBS Tahun 2018
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Gambar 2.2 Data Pelanggaran Berat Peserta Didik SMA DTBS
bulan Juli — Desember 2018

Dalam buku panduan Tata Tertib SMA DTBS, jenis-jenis pelanggaran yang
termasuk kategori berat di lingkungan SMA DTBS, seperti merokok, keluar tanpa
izin dari lingkungan pesantren, berkelahi, mencuri, dan lain sebagainya. Sanksi-
sanki yang ditetapkan untuk pelanggaran kategori berat berupa skorsing (tidak
mengikuti pembelajara) dalam rentang waktu tertentu sampai dikeluarkan dari
sekolah (dikembalikan pada orang tuanya).

Menurut Kepala Sekolah dalam konsep Daarut Tauhiid perubahan akan
terjadi melalui empat strategi, termasuk dalam hal perubahan karakter peserta didik.
Pertama, Suri Tauladan (Contoh yang nyata). Dua, Pendidikan, Pelatihan, dan

Pembinaan yang sistematis berkesinambungan. Tiga, Lingkungan yang kondusif.
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Empat, Kekuatan ruhiyah (buah dari ibadah dan amal sholeh). Pembentukan
karakter peserta didik di SMA DTBS sudah sangat lengkap secara konsep.
Pembentukan karakter baik dan kuat merupakan ruh dalam aktivitas pendidikan di
SMA DTBS. Secara konseptual, karakter baik dan kuat merupakan rumusan
karakter dari pimpinan pesantren Daarut Tauhiid untuk menjadi pegangan dan
panduan dalam seluruh aktivitas di semua lembaga di Daarut Tauhiid termasuk di
SMA DTBS. Dengan demikian, konsep karakter baik dan kuat ini masuk kedalam
visi, misi, tujuan, dan kurikulum sekolah, baik di dalam sekolah maupun di luar
sekolah atau asrama.

Namun pada implementasinya ditemukan berbagai kendala, sehingga
pembentukan karakter baik dan kuat bagi peserta didik dirasa belum optimal.
Diantara kendala tersebut adalah keteladan, dimana kepala sekolah, guru, dan staf
sekolah belum dapat memberikan contoh terhadap peserta didik mengenai nilai
karakter baik dan kuat. Hal ini mengakibatkan pembelajaran yang disampaikan
hanya sebatas transfer pengetahuan saja, belum dapat menumbuhkan motivasi
peserta didik untuk berbuat sesuai materi pembelajaran karakter yang disampaikan.
Kendala lainnya adalah definisi operasional dari konsep karakter baik dan kuat
belum terdefiniskan dengan jelas, sehingga para pelaksana di lapangan seperti guru
mengalami kesulitan khususnya dalam melakukan penilaian karakter peserta didik,
karena tidak diketahui apa yang menjadi alat ukur bahwa karater baik dan kuat ini
sudah tertanam dengan baik. Kendala yang lainnya adalah aturan yang tidak tegas.
Khususnya dalam hal penegakan disiplin peserta didik, seringkali penegakan sanksi
tidak terlaksana seuai kesepakatan karena ketidakjelasan indikator masing-masing
karakter baik dan kuat.

Kondisi tersebut tidak terjadi begitu saja, pasti ada alasan yang menjadi
sebabnya. Tentunya terdapat banyak alasan yang menyebabkan masalah tersebut.
Penelusuran sebab-sebab masalah pendidikan di sekolah akan sampai kepada
jantung kegiatan sekolah sebagai ‘core bussinesnya’ yaitu penyelenggaraan belajar
mengajar yang ditangani guru harus diperhatikan. Guru merupakan kunci penting
dalam keberhasilan memperbaiki mutu pendidikan. Apapun namanya, usaha-usaha
memperbaiki mutu pendidikan, seperti pembaharuan kurikulum, pengembangan
metode-metode mengajar, peningkatan mutu, layanan belajar dan usaha-usaha

lainnya, hanya akan berarti jika melibatkan guru. Masalah mutu pembelajaran
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menyangkut masalah yang sangat essensial yaitu masalah kualitas mengajar yang
dilakukan guru harus mendapatkan pengawasan dan pembinaan yang terus meneruh
dan berkelanjutan. Masalah ini berhubungan erat dengan supervisi pendidikan yang
dilakukan kepala sekolah selaku pimpinan kepada guru-gurunya (Tim Dosen
Adpend UPI, 2014, hal. 311-312).

Supervisi pendidikan ada dua macam, yaitu supervisi akademik atau
supervisi pengajaran dan supervisi klinis (Muwahid Shulhan, 2012; Diding Nurdin,
dkk., 2015). Supervisi Klinis adalah bagian dari supervisi yang dilaksanakan dengan
menitikberatkan kepada penampilan mengajar guru yang meliputi aspek
kemampuan mengajar guru (perencanaan pembelajaran, kemampuan mengajar,
dan personal sosial) (Diding Nurdin,dkk. 2015, hal. 97). Sedangkan menurut
Daresh (1989) dan Glickman, et al (2007) yang dikutip dalam Pusat
Pengembangan Tenaga Kependidikan (2014, hal. 3) yang dimaksud supervisi
akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Supervisi akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja guru dalam
mengelola pembelajaran. Supervisi akademik menitikberatkan pengamatan pada
masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang berlangsung berada dalam
lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses
mempelajari sesuatu (Dadang Suhardan, 2014, hal. 47).

Dalam salah satu hasil penelitian, Erni Agustina Suwartini (2017)
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik
kepala sekolah terhadap mutu pendidikan sebesar 30,9%. Ini mengandung arti
bahwa semakin baik supervisi akademik kepala sekolah maka akan semakin baik
pula mutu pendidikan. Demikian juga dalam penelitian Cut Suryani (2015)
disebutkan bahwa kegiatan supervisi sangat membantu bagi guru dalam
memecahkan masalah-masalah pendidikan yang dihadapi guru pada saat
melakukan pembelajaran, serta dapat memberikan motivasi bagi guru agar selalu
meningkatkan pengetahuan untuk menjadi guru yang professional dalam
melaksanakan pembelajaran. Kegiatan supervisi ini sangat mempengaruhi
keberhasilan guru dalam meningkatkan proses belajar mengajar. Pelaksanaan
supervisi pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah dirasakan sangat penting
dan bermanfaat bagi guru khususnya membantu meningkatkan kemampuan guru
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Muhammad Idris dalam International
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Journal of Human Resource Studies (2016) menyimpulkan bahwa hanya
pengawasan dan etika kerja yang memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
kompetensi profesional guru. Hasil ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan
yang memiliki pengawasan lebih ketat akan memiliki kompetensi profesional guru
yang lebih tinggi.

Pelaksanaan supervisi akademik yang selama ini berjalan di SMA Daarut
Tauhiid masih berorientasi pada kemampuan guru dalam memperbaiki dan
meningkatakan proses pembelajaran peserta didik di kelas. Hal ini telah sesuai
dengan fungsi dan tujuan dari supervisi akademik yakni untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses pembelajaran peserta didik di kelas oleh guru. Termasuk
sudah ada upaya dalam pelaksanaan supervisi akademik dengan memasukkan
tujuan dari supervisi dalam rangka pembentukan karakter peserta didik. Hal ini
seperti yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah SMA DTBS dan Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan adalah
untuk mengukur kompetensi guru dan memastikan penanaman karakter baik dan
kuat terjadi di kelas. Akan tetapi hasil studi pendahuluan ditemukan bahwa guru
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pembentukan karakter dalam proses
pembelajaran di kelas. Guru fokus dalam menyampaikan bahan pembelajaran
sampai akhir pelajaran sehingga kurang ada penekanan pada nilai-nilai karakter
yang terkandung atau terkait dengan meteri pembelajaran. Hal ini terjadi karena
penetapan tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan pembentukan karakter baik
dan kuat belum dituangkan dalam renacana pembelajaran. Demikian pula dengan
metode pembelajaran yang dilakukan guru di kelas belum dapat menfasilitasi
terjadinya proses pembentukan karakter baik dan kuat. Dengan demikian berarti
bahwa guru-guru belum memiliki kompetensi dalam pembelajaran terkait proses
pembentukan karakter baik dan kuat bagi peserta didik di kelas.

Hal ini juga sejalan dengan yang disampaikan oleh Dedy Achmad Kurnaedi
dan Aan Komariah (2019, hal. 2027) bahwa terdapat beberapa temuan penelitian
tentang kompetensi supervisi masih belum menunjukkan hasil yang
menggembirakan karena pemahaman yang berbeda tentang tujuan dan fungsi
program supervisi akademik, pemahaman yang buruk dalam persiapan program
supervisi akademik, kurangnya keterampilan dalam pendekatan atau teknik untuk
mengimplementasikan supervisi akademik, kesulitan melakukan tindak lanjut
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program supervisi akademik, dan kurangnya koordinasi antara kepala sekolah dan
supervisor dalam program supervisi akademik. Hal ini mengindikasikan bahwa ada
hambatan untuk pelaksanaan supervisi akademik dilakukan oleh kepala sekolah
untuk para guru. Salah satunya kendala disebabkan oleh tingkat kompetensi
supervisi kepala sekolah yang belum optimal, terutama dalam teknik atau metode
supervisi. Kompetensi Supervisi masih menempati posisi terendah di antara yang
kompetensi lainnya.

Oleh karena itu diperlukan pengembangan model supervisi akademik untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan. Model pengembangan dapat dilakukan
misalnya melalui pelatihan. Pelatihan merupakan proses mengantar atau
mendampingi orang yang dibina dari kondisi saat ini kepada kondisi yang lebih
baik sesuai dengan kebutuhannya. Salah satu model pelaksanaan tindak lanjut
supervisi akademik dapat digunakan pelatihan dengan model GROW ME. (Pusat
Pengembangan Tenaga Kependidikan, 2014, hal. 36)

GROW ME merupakan model pelatihan yang berorientasi pada
pengembangan manusia. Dimana dengan teknik ini, supervisi akademis tidak hanya
fokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar guru, tapi juga
meningkatkan komitmen, kemauan, dan motivasi guru karena faktor-faktor ini juga
mempengaruhi pengajaran dan kualitas pembelajaran (A. Komariah, dkk. 2018,
hal. 92).

Lebih lanjut dalam penelitiannya Dedy Achmad Kurnaedi dan Aan
Komariah (2019) mengembangkan langkah operasional model GROW ME dengan
menambahkan "PLEASE" di depannya, dan menjadi "GROW ME PLEASE". Hal
ini dalam secara filosofi yang berarti, "Please develop me", ini merupakan
permintaan dari guru untuk difasilitasi dan dibantu dalam masalah yang
membutuhkan solusi klinis-kolaboratif. "GROW ME PLEASE", sebagai model
bantuan dengan prosedur, pertama menetapkan Goal sebelum mengidentifikasi
realitas empiris yang ada sebagai Reality yang dihadapi oleh para guru dan kepala
sekolah. Setelah kenyataannya diidentifikasi dengan baik, Option atau pilihan
program disepakati untuk dilakukan tindakan. Setelah itu, memikirkan dan
mendiskusikan uraian langkah-langkah untuk setiap pilihan yang akan diambil
selanjutnya. Kejelasan program dan kegiatan harus dipantau dan dievaluasi sebagai

Monitoring dan Evaluasi. GROW ME PLEASE secara operasional dilakukan
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dengan permintaan empatik dalam filosofi PLEASE, yaitu P sebagai PLC
(Professional Learning Community), L sebagai Learning Organitation, E sebagai
Empaty, SE sebagai SMART Evaluation (Specific/spesifik, Measurable/terukur,
Achievable/dapat dicapai, Realistic/realistis and Time bound/terikat waktu).

Sejalan dengan fenomena, kajian konseptual, studi pendahuluan dan kajian
penelitian terdahulu maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian lebih jauh
terkait hal tersebut dengan judul “Dampak Supervisi Akademik dalam
Pembentukan Karakter Baik dan Kuat Peserta Didik di SMA Daarut Tauhiid
Boarding School Kabupaten Bandung Barat”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian sejarah dari seluruh negara yang ada di dunia ini,
pada dasarnya pendidikan memiliki dua tujuan, yaitu membimbing para generasi
muda untuk menjadi cerdas dan memiliki prilaku berbudi (Lickona, 2012, hal. 7).
Foerster seorang ilmuan pernah mengatakan bahwa tujuan utama

dari pendidikan adalah untuk membentuk karakter karena karakter merupakan

suatu evaluasi seorang pribadi atau individu serta karakter pun dapat memberi
kesatuan atas kekuatan dalam mengambil sikap di setiap situasi (Doni Koesoema
A, 2007, hal. 3). Untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif maka perlu
kembali mendudukan prinsip-prinsip pendidikan karakter sebagai pedoman dalam
pelaksanaannya. Thomas Lickona dalam Saptono (2011, hal. 25) menyebutkan ada
11 prinsip dalam pendidikan karakter, yaitu:

(1) Sekolah harus berkomitmen pada nilai-nilai etis inti

(2) Karakter harus dipahami secara utuh, mencakup pengetahuan atau
pemikiran, perasaan, dan tindakan

(3) Sekolah harus bersikap proaktif dan bertindak sistematis dalam
pembelajaran karakter dan tidak sekedar menunggu datangnya
kesempatan

(4) Sekolah harus membangun suasana saling memperhatikan satu sama
lain dan menjadi dunia kecil (mikrokosmos) mengenai masyarakat
yang saling peduli

(5) Kesempatan untuk mempraktikan tindakan moral harus bervariasi dan
tersedia bagi semua

(6) Studi akademis harus menjadi hal utama

(7) Sekolah perlu mengembangkan cara-cara meningkatkan motivasi
intrinsic siswa yang mencakup nilai-nilai inti

(8) Sekolah perlu kerjasama dengan mendialogkan norma mengenai
pendidikan karakter

(9) Guru dan siswa harus berbagi dalam kepemimpinan moral sekolah
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(10) Orang tua dan masyarakat harus menjadi rekan kerja dalam
pendidikan di sekolah
(11) Harus dilakukan evaluasi mengenai efektivitas pendidikan karakter di
sekolah, terutama terhadap guru dan karyawan, serta siswa
Dari prinsip-prinsip tersebut, maka penelitian akan difokuskan pada prinsip
yang ke 11 yakni evaluasi efektifitas pendidikan karakter di sekolah, terutama
terhadap guru. Usaha apapun dalam memperbaiki mutu pendidikan tidak akan
berhasil jika tidak ditindaklanjuti dengan pembinaan dan pengawasan terhadap
gurunya, tidak akan berdampak nyata pada kegiatan layanan belajar di kelas.
Pengawasan profesional kepada guru yang bertujuan meningkatkan kemampuan
mengajar disebut sepuervisi pendidikan. Supervisi yang menitikberatkan
pengamatan pada masalah-masalah akademik disebut sepuervisi akademik
(Dadang Suhardan, 2014, hal. 47). Oleh karena itu judul penelitian yang di ambil
adalah “Dampak Supervisi Akademik dalam Pembentukan Karakter Baik dan Kuat
Peserta Didik di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Kabupaten. Bandung
Barat".

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana impelementasi supervisi akademik di SMA DTBS?

2. Bagaimana pembentukan karakter baik dan kuat di SMA DTBS?

3. Bagaimana rumusan model supervisi akademik menggunakan teknik
GROW-ME (Goal, Reality, Options, Way, Monitoring, Evaluasting) dalam
pembentukan karakter baik dan kuat peserta didik di SMA DTBS?

4. Bagaimana dampak supervisi akademik menggunakan teknik GROW-ME
(Goal, Reality, Options, Way, Monitoring, Evaluasting) dalam
pembentukan karakter baik dan kuat peserta didik di SMA DTBS?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara keseluruhan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis mengenai Dampak Supervisi Akademik dalam Pembentukan
Karakter Baik dan Kuat Peserta Didik di SMA DTBS
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2. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:

a. Terdeskripsikannya supervisi akademik di SMA DTBS

b. Terdeskripsikannya pembentukan karakter baik dan kuat di SMA
DTBS

c. Terumuskannya model supervisi akademik dalam pembentukan
karakter baik dan kuat peserta didik dengan teknik GROW-ME

d. Teranalisisnya dampak supervisi akademik menggunakan teknik
GROW-ME (Goal, Reality, Options, Way, Monitoring, Evaluasting)
dalam pembentukan karakter baik dan kuat peserta didik di SMA
DTBS

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah

a. Mengembangkan disiplin ilmu administrasi pendidikan

b. Memperkaya khasanah keilmuan, khususnya tentang dampak supervisi
akademik dalam pembentukan karakter peserta didik

c. Sebagai bahan kajian untuk mengklarifikasi temuan-temuan atau hasil-
hasil penelitian terdahulu terutama penelitian-penelitian mengenai
dampak supervisi akademik dalam pembentukan karakter peserta didik

2. Manfaat Praktis

Adapun secara praktis manfaat penilitian ini adalah:

a. Hasilnya diharapkan dapat membantu para pengelola sekolah dan pihak
terkait dalam pelaksanaan supervisi akademik untuk pembentukan
karakter peserta didik

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dikembangkan sebagai bahan

rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
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